BAB I

FENDAHULUAN

i.l. Latar Belakang Masalah

an suatu sarana yang dapat mendukung ha

rumah sakit yaitu karyawan dan pengunjung. Oleh karena itu perlu adanya
pengaturan kapasitas handwidth dan siapa saja pengguna yang biss mengakses
internet. Karena jika tidak ada pengaturan maka yang terjadi pada jaringan
insititusi rumah sakit, maka traffic dan handwidth akan penuh ketika di gunakan
oleh beberapa pengguna saja. Kemudian mengingat kebutuhan yang di gunakan



el

banyak, maka beragam nemwork dan server lokal harus di jamin konektivitasnya,
Selain itu masalah vang akan muncul kembali di permukaan pada institusi rumah
sakit adalah siapa saja yang memiliki hak akses atas koneksi yang tersedia dalam
istitusi rumah sakit.

Untuk memudahkan pengatura:

carenakan kebutuhan yang
beragam, moka banyak server yang masih belum terkoneksi satu samn Fain,
bahkan hanya bisa di akses dalam kondisi tertentu. Selain itu hak akses atas
koneksi jaringan intranet area rumah sakit belum di atur, sehingga siapa saja dapat

mengakses jaringan, baik karyawan maupun pengunjung.



Berdasarkan permasalahan yang ada, maka pencliian imi mengangkat
judul “Amalisis dan Perancangan Jaringan Berbasis Intramet Menggunakan
Mikrotik Sebagai Manajemen Gateway (Studi kasws: BSPAU dr. 8. Hardfolukite
YOGYAKARTA)". Dengon implementasi firewall, L2TP+IPSec, WINS server,
otentikasi captive portal, routing, serta ménggun

mengoptimalkan  pengy

} mtcnﬁﬂhwue Tree untuk
nektivitas  diharapkan  dapat

|. Penelition difokuskan pads joringan intranet pada RSPAU dr. 5.
Hardjolukito YOGYAKARTA.

2. Mikrotik yang di gunakan adalah tipe CCR1016-12G

3. Perancangan manajemen bandwidth dan manajemen user menggunakan

fitur Quene Tree dengan PCO dan hotspor Mikrotik.



4. Perancangan hok akses konektivitas jaringan menggunakan fitur firewall

fifter.

5. Perancangan konektivitas akses jaringan menggunakan fitur routing dan
VPN service (L2TP+IPSec).

|. Bagi objek, membantu dalam mengoptimalkan penggunaan bandwidih dan
konektivitas jaringan dengan menerapkan mikrotik sebagai manajemen
gateway 8Zar penggunaan jaringan intranet lebih nyaman dan aman.

2. Bagi peneliti, dapat mengimplementasikan teori yang telah peneliti

pelajari pada studi kasus yang nyata pada rumah sakit.



L6, Metode Penelitian
Dalam pengumpulan data. penulis menggunakan beberaps metode

untuk mendapatkan hasil yvang optimal dan sesuai dalam menyusun penelitian
ini, Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan yaitu sebagai

kondisi yang ada pada objek penelitian.

1.6.3.  Perancangasn Desaln Teknis Topologl Jaringan
Pada tahap ini merpakan pembuatan manajemen bandwidth dan
konektivitas serta desain interfice untuk kalaman fogin captive porfal.



104,  Implementasi Konfigurasi Jaringan
Pada tahap ini menyesuaikan dengan perancangan topologi jaringan
untuk mengetahui apakah desain teknis topologi jaringan  sudah
bekerja sesuai dengan yang diinginkan.
Pengujlan bandwidth dan konek ;
Pengujian _bandwidth dafi kone tivil

ang jaringan intranet dan

teori-teori yang mendukung dalam penyelesaian skripsi ini,
BABIII ANALISIS DAN PERANCANGAN JARINGAN

Bab ini membahas tentang gambaran umum objek serta data-data

vang berhubungan dengan objek, anlisis masalah, analisis

kebutuhan hardware dan software pada jaringan. dan perancangan



menggunakan mikrotik sebagai manajemen gareway.
BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi dari hasil dan pembahasan dari implementasi
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